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KATA PENGANTAR

Berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan, Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) melakukan pengolahan
arsip statis yang berasal dari lembaga negara, perusahaan, organisasi politik,
organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan. Pasal 62 Undang-undang Nomor
43 Tahun 2009 di atas menyatakan bahwa pengolahan arsip harus dilaksanakan
berdasarkan asas asal-usul dan aturan asli, serta sesuai dengan standar
deskripsi arsip statis. Kegiatan pengolahan arsip menghasilkan tiga jenis alat
temu balik arsip yaitu daftar, inventaris dan inventaris arsip.

Di antara sekian banyak khasanah arsip yang tersimpan di ANRI, arsip
Algemene Secretarie (Sekretariat Umum pemerintah Hindia Belanda) merupakan
arsip peninggalan masa Hindia Belanda yang paling menonjol. Arsip Algemene
Secretarie  memiliki informasi mengenai kegiatan administrasi pusat
pemerintahan Hindia Belanda. Arsip ini memiliki volume yang besar yaitu sekitar
6000 meter linear (yang sejauh ini teridentifikasi) dan termasuk arsip yang
banyak dicari oleh pengguna karena menyimpan keputusan-keputusan penting
maupun dokumen lain yang dibuat oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda pada
saat itu. Di antara seri-seri yang terdapat dalam organisasi ini, terdapat seri arsip
grote bundel yang hingga saat ini belum dapat diakses oleh publik.

Untuk kepentingan tersebut maka perlu dilakukan identifikasi, pendaftaran
dan penataan arsip grote bundel Algemene Secretarie yang selama ini tersimpan
di ANRI. Dengan pendataan dan pengintegrasian arsip ini maka diharapkan akan
diperoleh sumber data arsip Algemene Secretarie secara lengkap, sehingga
dapat dimanfaatkan seluas-luasnya bagi kepentingan masyarakat.

Dikarenakan volume yang besar, seri grote bundel ini akan diolah dalam 2
(dua) tahun anggaran berdasarkan subseri. Untuk tahun anggaran 2012,
pengolahan meliputi grote bundel sub seri Besluit (keputusan Gubernur Jenderal)
dan Missive/Brieven Gouvernment Secretaris (MGS/BGS), yaitu surat yang
ditulis oleh Gouvernement Secretaris. Untuk pengolahan tahun depan, akan
diolah grote bundel sub seri Ter zijde gelegde Agenda (Tzg. Ag), yaitu kumpulan
surat masuk yang tidak menjadi keputusan, dan Grote Bundel sub seri Telegram

Gouvernement Secretaris (TGS).



Penyusunan inventaris ini dilakukan oleh Tim Kerja dari Sub Direktorat
Pengolahan Arsip Konvensional Sebelum Tahun 1945 dengan Penanggung
jawab kegiatan: Dra. Tri Wahyuni, Koordinator: Nadia F. Dwiandari, M.Phil,
Anggota: Dwi Nurmaningsih, M.Hum, M. Haris Budiawan, SS, Rudi Andri
Syahputra, MA, Sutiasni, M.Hum, Tyanti Sudarani, M.Hum, Wiwi Diana Sari, MA,
dan Setia Aryani, S.Hum. Atas nama ANRI, kepada mereka yang telah
menyelesaikan inventaris arsip ini disampaikan terima kasih dan penghargaan
yang setinggi-tingginya.

Dengan mengucap syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, Inventaris
Arsip Grote Bundel Algemene Secretarie Seri Besluit dan Missive/Brieven
Gouvernment Secretaris Periode 1891 — 1942 disajikan kepada masyarakat
sebagai pengguna dalam rangka peningkatan mutu akses dan layanan khasanah
arsip di Arsip Nasional Republik Indonesia. Kami menyadari bahwa inventaris ini
masih belum sempurna sehingga kritik dan masukan akan sangat kami hargai.

Semoga bermanfaat.

Jakarta, Desember 2012

Direktur Pengolahan,

Drs. Azmi, M.Si



KATA PENGANTAR

Pasal 19 ayat 2 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan menyatakan bahwa Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) waijib
melakukan pengolahan arsip statis berskala nasional yang diterima dari lembaga
negara, perusahaan, organisasi sosial politik, organisasi kemasyarakatan, dan
perorangan. Pengelolaan arsip statis oleh ANRI bertujuan untuk menjamin
keselamatan dan keamanan arsip sebagai bukti pertanggunjawaban nasional
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Arsip statis yang ANRI kelola merupakan memori kolektif, identitas
bangsa, bahan penelitian, dan pengembangan ilmu pengetahuan serta sumber
informasi publik. Oleh karena itu, untuk meningkatkan mutu pengelolaan arsip
statis, khazanah arsip statis yang tersimpan di ANRI harus diolah dengan benar
berdasarkan kaidah-kaidah kearsipan sehingga dapat diakses dengan cepat,
tepat dan lengkap. Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam rangka
pengolahan khazanah arsip statis sebagai memori kolektif bangsa, Direktorat
Pengolahan ANRI pada Tahun Anggaran 2012 melaksanakan penyusunan
Inventaris Algemene Secretarie Seri Grote Bundel Besluit 1891 — 1942,
Inventaris Arsip ini merupakan sarana temu balik arsip yang memuat kegiatan
administrasi pusat pemerintahan Hindia Belanda

Kami menyadari Inventaris Arsip ini belum sempurna. Namun setidaknya
Inventaris Arsip ini sudah dapat digunakan untuk mengakses arsip Algemene
Secretarie Seri Grote Bundel Besluit 1891 — 1942 dalam rangka pelayanan arsip
statis kepada pengguna arsip.

Akhirnya, kami ucapkan banyak terima kasih kepada segenap Pimpinan
ANRI, anggota Tim, dan semua pihak yang telah membantu penyusunan
Inventaris Arsip ini. Semoga Allah SWT/Tuhan Yang Maha Esa membalas
semua perbuatan baik yang telah diberikan. Amin.

Jakarta, 23 Desember 2013

Direktur Pengolahan

Drs. Azmi, M.Si
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perserikatan Dagang Hindia Timur (Vereenigde Oost Indische Compagnie-
VOC) mengalami kebangkrutan pada akhir abad XVIIl. Namun demikian kehadiran
bangsa Belanda di Indonesia tidak ikut terhenti. Memasuki abad ke 19, era
kolonialisme Belanda dimulai. Status kekuasaan pribumi di kepulauan Indonesia
yang sebelumnya masih terpisah-pisah dan sebagian dianggap sebagai mitra yang
sejajar mulai disatukan oleh pemerintah kolonial Belanda yang kemudian

mengklaim bahwa seluruh wilayah Indonesia sebagai negara jajahan.

Pergolakan politik dan peperangan yang terjadi di Eropa menjelang abad ke
19 telah mempengaruhi tatanan politik Belanda sekaligus wilayah jajahannya di
Afrika dan Asia. Ekspansi militer Perancis (Napoleon Bonaparte) di Eropa
memasuki Belanda pada 1795 telah menjatuhkan Republiek der Zeven Verenigde
Nederlanden memaksa William van Orange (William V) mengungsi ke London dan
menyerahkan kendali tanah jajahan ke tangan Inggris.® Sementara di dalam negeri
di Belanda kaum pro-Perancis mendirikan Republik Batavia (Batafsche Republiek,
1795-1806) hingga Napoleon Bonaparte benar-benar memasukkan Belanda
sebagai wilayah imperium Perancis dengan menempatkan adiknya Louis (Lodewijk)
Napoleon di atas takhta Belanda (Koninkrijk van Holland, 1806-1815) sebelum
akhirnya kerajaan dipulihkan saat Perancis dikalahkan oleh pasukan aliansi Anglo-
Prussia pada 1815.?

Runtuhnya VOC (1799) dan penguasaan Belanda oleh Perancis (1795-
1814) mengakibatkan tidak jelasnya arah pemerintahan di wilayah jajahan di Hindia
selama masa peralihan (1800 — 1806), terlihat dari penggunaan Oktroi lama oleh
dewan pemerintahan agung (Hoge Regering) di Batavia, meskipun sudah tidak ada
lagi aktivitas perdagangan Belanda di lautan Hindia dikarenakan blokade Inggris.®
Untuk mengatur wilayah pendudukan di Jawa, Napoleon mempercayakan Louis
Herman Daendels. la diangkat Gubernur Jenderal Hindia berkedudukan Batavia
dan menjabat selama 4 tahun (1808-1811). Meskipun tugas terpenting yang
diembannya adalah mempertahankan Jawa dari serangan Inggris, Daendels--yang

terpengaruh oleh cita-cita liberal Revolusi Perancis--telah meletakkan dasar-dasar
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administrasi kolonial dengan menerapkan kebijakan radikal pembaruan sistem
politik kolonial di Jawa dengan cara menghilangkan unsur-unsur feodalisme seperti

kerja paksa dan penyerahan wajib (verplichte leveranties).*

Pada 1811, Inggris benar-benar memasuki Jawa dan mematahkan
pertahanan Belanda di Jawa dan menempatkan Thomas Stamford Raffles sebagai
Letnan Gubernur East India Company di Hindia. Penguasaan Belanda atas Hindia
baru dipulihkan pada 1816, pasca kekalahan Napoleon (1815). Berdasarkan
Kesepakatan Inggris-Belanda 1814, Jawa dikembalikan lagi kepada pemerintah
Kerajaan Belanda dengan meninggalkan banyak masalah yang baru bisa
diselesaikan 10 tahun kemudian (Kesepakatan Inggris-Belanda II, 1824) melalui
penataan wilayah penguasaan Inggris-Belanda di Semenanjung Melayu, India, dan

Hindia.® Barulah babak baru kolonialisme Belanda di Hindia dimulai.

Dalam rangka penyerahan kembali tersebut, dibentuklah Komisaris Jenderal
berdasarkan Keputusan Kerajaan Belanda tanggal 22 September 1814, yang terdiri
dari tiga orang yaitu C. Th. Elout, Baron van der Capellen dan H. W. Muntinghe.
Berdasarkan Keputusan Kerajaan Belanda tanggal 29 November 1814, Muntinghe
digantikan oleh A. A. Buyskes.® Komisaris ini bertugas untuk membangun sebuah
pemerintahan di Hindia Timur di bawah kekuasaan Raja Belanda dengan cara
apapun yang dianggap perlu, dengan tetap memperhatikan adat dan kepercayaan
setempat.” Komisaris Jenderal tersebut berakhir masa tugasnya pada 1819,

selanjutnya kekuasaan dipegang oleh seorang Gubernur Jenderal.

Gubernur Jenderal memiliki kekuasaan eksekutif yang bertanggung jawab
terhadap semua kegiatan administrasi harian di Hindia Belanda. Berdasarkan
instruksi kepada Komisaris Jenderal pada 1815, badan ini merupakan otoritas
tertinggi di koloni namun eksekutor dari keputusan mereka adalah Gubernur
Jenderal (bahkan kekuasaan angkatan darat dan laut akhirnya lepas dari pengaruh
Komisaris Jenderal®). Dalam pelaksanaan tugasnya, Gubernur Jenderal dibantu
oleh sebuah sekretariat bernama Algemene Secretarie. Arsip yang disimpan oleh
lembaga ini meliputi bermacam-macam subyek karena Algemene Secretarie
merupakan lembaga pusat tempat bermuaranya informasi di Hindia Belanda.
Sedemikian sentralnya peran Gubernur Jenderal sehingga produk administratif yang

dihasilkannya menjadi sangat penting pula.
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Tingginya permintaan arsip Algemene Secretarie diimbangi dengan
kemudahan mengakses dengan disediakannya jalan masuk sistem arsip lembaga
tersebut dalam bentuk mikrofilm di ruang baca untuk dapat mencari jenis dokumen
yang diinginkan pengguna. Namun demikian, belum terdapat inventaris arsip yang
komprehensif meliputi arsip Algemene Secretarie periode 1816 — 1942. Inventaris
yang ada adalah arsip Algemene Secretarie periode 1944 — 1950. Arsip periode
yang disebut terakhir diatur menurut sistem yang berbeda dibandingkan periode
sebelumnya. Selain itu, dengan tidak adanya inventaris menyebabkan kurangnya
informasi mengenai sejarah lembaga ini pada era sebelum Perang Dunia ke-2, jenis
informasi apa saja yang terkandung dalam khazanahnya, dan bagaimana sistem

arsip yang digunakan.

B. Sejarah Organisasi

Algemene Secretarie merupakan organisasi kesekretariatan yang didirikan
pada tahun 1819 sebagai hasil penggabungan antara Gouvernement Secretarie
(sekretariat yang membantu tugas Gubernur Jenderal) dan Generale Secretarie
(sekretariat yang membantu tugas Komisaris Jenderal). Lembaga ini diciptakan
pada tahun 1819 berdasarkan Keputusan Komisaris Jenderal tanggal 1 Februari
1819 Nomor 10° sebagai badan yang membantu pelaksanaan tugas Gubernur

Jenderal sebagai penguasa tertinggi di Hindia Belanda.

Lembaga ini bertugas antara lain memberikan masukan dan informasi
kepada Gubernur Jenderal; mengkaji setiap usulan yang diajukan oleh kepala
departemen; mengedit format keputusan (besluit); mengedit isi Javasche Courant
(surat kabar resmi pemerintah); menangani berbagai macam laporan dan data
statistik yang dikirim oleh pemerintah daerah, yang akan menjadi bagian dari
laporan pemerintah Hindia Belanda kepada pemerintah pusat di Belanda; serta
mengompilasi bahan penyusunan Staatsblad van Nederlandsch Indié. Selain itu,
personil lembaga ini juga menjadi anggota sekretariat Hoge Regering dan Raad van
Nederlandsch Indié sehingga Algemene Secretarie juga menyimpan arsip dari dua
pencipta arsip tersebut. Organisasi ini pada awalnya berkantor di Batavia hamun
kemudian sempat berpindah-pindah di dua lokasi yaitu Batavia (1816-1838, 1848-
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1888) dan Buitenzorg (1838-1848, 1888-1942), mengikuti posisi Gubernur

Jenderal®°.

Organisasi ini mengalami perubahan struktur dari masa ke masa dan selalu
bertambah kompleks. Dari awal berdirinya yang belum mengenal pembagian biro,
Algemene Secretarie terus berkembang menjadi berbagai biro dan bagian yang
memiliki peran dalam menjalankan sistem pemerintahan era kolonial. Di antaranya
adalah Biro Urusan Pribumi (Bureau voor de Inlandsche Zaken) yang didirikan pada
tahun 1820, bertugas untuk menerjemahkan dokumen berbahasa lokal serta
mengumpulkan informasi tentang hubungan antara penguasa lokal dan pemerintah
kolonial; Bagian Statistik (Afdeling Statistiek) yang berdiri tahun 1864 dan
bertanggung jawab terhadap pengumpulan data untuk penyusunan Statistik Hindia
Belanda; jabatan Arsiparis Negara (Landarchivaris) yang diadakan pada tahun
1892, bertanggung jawab untuk mengelola arsip periode VOC untuk mendapatkan
informasi yang bermanfaat dalam pembuatan keputusan; Biro Pers (Persbureau)
yang dibentuk pada tahun 1905, bertugas untuk menangani hubungan antara
pemerintah dan pers serta menyediakan informasi kepada redaksi harian yang
dibiayai oleh biro ini.

Khusus di bidang kearsipan, Algemene Secretarie juga bertugas menyimpan
dan menjaga arsip dari pemerintahan era sebelumnya (periode VOC, Gubernur
Jenderal Daendels, dan pemerintahan peralihan Inggris), berdasarkan keputusan
Gubernur Jenderal tanggal 19 Februari 1819 No. 16." Selain itu, fungsi
korespondensi dan koordinasi antar lembaga (Gubernur Jenderal dan elemen-
elemen pemerintah di bawahnya) juga menjadi bagian tugasnya. Di lingkup yang
lebih luas, organisasi ini menangani korespondensi dengan Menteri Daerah Jajahan
(Minister van Kolonién), meskipun terdapat pula hubungan komunikasi langsung
antara Menteri dan kepala departemen di Hindia Belanda di beberapa subyek

tertentu.?

Selama Perang Dunia ke-2, organisasi yang bertugas menangani wilayah
jajahan termasuk Indonesia tetap berfungsi namun beroperasi di wilayah lain. Dari
segi organisasi, pemerintah kolonial masih mempertahankan Algemene Secretarie
yang memiliki struktur yang lebih sederhana dibandingkan periode sebelum perang,
dan menjalankan fungsinya hingga dibubarkan pada Juni 1950. Arsip yang saat ini

berada dalam inventaris Algemene Secretarie (1942) 1944 — 1950 sebenarnya
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terdiri dari arsip berbagai institusi kolonial di Indonesia yang terkumpul karena
kondisi yang ada pada saat itu. Keberadaan arsip periode ini terbagi dalam dua
lokasi yaitu Indonesia dan Belanda. Hal ini disebabkan adanya pengiriman arsip ke
Belanda pada tahun 1951 dan 1952 yang dilatarbelakangi oleh kondisi politik yang
dirasakan kurang kondusif oleh pemerintah kolonial. Di Indonesia, ANRI menyimpan
arsip terbuka (openbare archief) Algemene Secretarie, sebagian kecil arsip Kabinet,
dan arsip Komisi Hindia Belanda untuk Australia dan Selandia Baru (Nederlands-
Indische Commissie voor Australié en Nieuw-Zeeland). Sementara di Belanda,
Nationaal Archief menyimpan arsip rahasia yang ditangani oleh Kabinet (sebagian
besar arsip tentang masalah politik); arsip Nederlands-Indische Commissie voor
Australié en Nieuw-Zeeland 1942 — 1944; arsip (sebagian besar bersifat rahasia)
dari departemen-departemen Algemeen Bestuur seperti Kehakiman (Justitie) dan
Urusan Dalam Negeri (Binnenlandse Zaken), serta dinas atau instansi pemerintah
lain seperti Dinas Layanan Informasi (Regerings Voorlichtingsdienst) dan Kantor
Urusan Jepang (Kantoor voor Japanse Zaken); serta arsip berbagai komisi dan
arsip perorangan misal Ch. O. Van der Plas (ketua Nederlands-Indische Commissie
voor Australié en Nieuw-Zeeland), N. S. Blom (ketua Raad van Bijstand voor
Nederlandsc-Indische Zaken), dan dr. H.J. van Roijen (ketua delegasi Belanda

dalam Konferensi Meja Bundar)®.

Dari deskripsi singkat di atas, dapat dibayangkan urgensi maupun volume
produk administratif yang dihasilkan oleh lembaga ini. Arsip yang kemudian menjadi
khazanah Algemene Secretarie terdiri dari bermacam seri: keputusan (besluit), surat
(missive), surat masuk yang tidak ditindaklanjuti menjadi keputusan (gedeponeerd
agenda), surat kabinet (kabinetsmissive), telegram, surat edaran (rondschrijven),
laporan (verslagen), dll. Selain itu terdapat seri jalan masuk seperti index, klapper,

agenda, dan register.

C. Sejarah Arsip

1. Penataan

Arsip Algemene Secretarie sebelum tahun 1944 ditata berdasarkan sistem

verbaal. Sistem verbaal merupakan sistem yang sebenarnya telah dipraktekkan
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sejak periode 1800-an. Pada awalnya, inti dari sistem ini adalah seri keputusan
yang disertai dengan konsep surat keluar. Seri pendukungnya adalah kumpulan
lampiran atau dokumen pendukung keputusan (relatieven/bijlage tot het verbaal,
atau hanya disebut bijlage), yang sebagian besar adalah surat masuk. Seri
pendukung ini ditata berdasarkan tanggal dan nomor keputusan. Sistem ini
kemudian diresmikan dengan Keputusan Kerajaan Belanda (Koninklijk Besluit)
tanggal 4 September 1823 Nomor 7. Dalam Keputusan 1823 disebutkan bahwa
sebuah pusat arsip harus terdapat di setiap departemen dan arsip harus ditata
secara kronologis, bukan berdasarkan subyek. Keputusan ini juga mewajibkan tiap

departemen untuk membuat index sebagai jalan masuk.

Dalam sistem verbaal tahun 1823, tidak ada lagi pemisahan seri keputusan
dan lampirannya. Seri verbaal adalah keputusan yang ditulis dalam kertas dobel
folio, yang di dalamnya dimasukkan konsep surat keluar serta surat masuk (sering
kali juga dengan dokumen pendukung lainnya seperti memo, nota, atau advis dari
organisasi lain).

Terdapat beberapa jenis seri dalam sistem verbaal Algemene Secretarie, di
antaranya (yang memiliki volume yang cukup besar) adalah besluit (keputusan
Gubernur Jenderal), Missive/Brieven Gouvernement Secretaris (MGS/BGS),
Gedeponeerd Agenda (Ged. Ag) atau Ter zijde gelegde Agenda (Tzg. Ag), dan
Telegram Gouvernement Secretaris (TGS).

Untuk menemukan arsip dalam sistem ini, diperlukan jalan masuk. Terdapat
beberapa jalan masuk yaitu agenda, index, klapper, hoofdenlijst. Agenda hanya
merupakan jalan masuk untuk menemukan tanggal surat masuk dan kapan diterima
serta divisi mana yang bertanggung jawab untuk menangani surat tersebut namun
tidak selalu memberikan akses ke arsip yang ditata berdasarkan tanggal keputusan.
Oleh karena itu, dibuatlah index sebagai jalan masuk lain, di mana arsip didaftar

berdasarkan subyek.**

Berikut penjelasan jalan masuk secara umum (untuk lebih jelasnya, baca

juga Guide Arsip Algemene Secretarie):
1. Hoofdenlijst

Merupakan daftar rubrik/masalah yang mengacu pada halaman index (lihat

juga penjelasan tentang index). Apabila pengguna ingin mendapatkan
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informasi melalui subyek atau rubrik tertentu, jalan masuk ini menjadi jalan

masuk utama.

2. Index

Merupakan jalan masuk yang terdiri dari kolom-kolom berisi tanggal-nomor
keputusan, informasi surat masuk (tanggal-nomor-pengirim), isi ringkas
masalah, dan keterangan/rujukan ke keputusan lain. Index tidak disusun
secara kronologis melainkan berdasarkan rubrik yang tertuang dalam

hoofdenlijst.
3. Klapper

Merupakan daftar nama/kata kunci/lokasi yang disusun secara alfabetis dan
mengacu pada halaman index. Apabila pengguna ingin mendapatkan
informasi melalui nama atau kata kunci tertentu, jalan masuk ini menjadi

jalan masuk utama.
4. Agenda

Merupakan register surat masuk yang berisi informasi mengenai tanggal-
nomor-pengirim serta isi ringkas surat. Kadang, terdapat pula rujukan ke

keputusan akhir/tindak lanjut surat masuk tersebut.

Dalam perkembangannya, terjadi perubahan dalam sistem penataan arsip
Algemene Secretarie. Di dalam sistem verbaal yang diatur secara kronologis
terdapat bentuk penataan arsip lain yaitu berdasarkan subyek atau kasus (dossier).
Perubahan ini memang nampak lebih memudahkan para pengguna arsip pada saat
itu namun pada prakteknya perubahan ini tidak dilakukan secara total. Pegawai
yang menangani arsip mengambil dokumen yang diperlukan dan
menggabungkannya dengan dokumen berdasarkan kasus atau subyek yang sama,
serta meninggalkan tunjuk silang di lokasi dokumen yang diambil. Tunjuk silang

(verwijsbriefje) tersebut berupa kertas kecil yang berisi lokasi baru dokumen.

Perpindahan dokumen dapat terjadi dalam satu seri verbaal, hamun yang
lebih menarik adalah ketika perpindahan dokumen tersebut terjadi antar seri verbaal
yang berbeda, misal dari keputusan (besluit) ke surat (missive). Dari sinilah kriteria

awal seri verbaal yang awalnya mengelompokkan seri berdasarkan kesamaan

Inventaris Algemene Secretarie Seri Grote Bundel - 7



format, mengalami perubahan menjadi subyek atau kasus. Selain itu, perpindahan
dokumen tersebut dalam perkembangannya semakin sering terjadi dan tidak hanya
sekali atau dua kali. Sebuah dokumen dapat berpindah hingga lebih dari 10 kali ke
lokasi berbeda. Peran kertas tunjuk silang tersebut sangat besar dalam penemuan
arsip sehingga jika satu saja kertas tersebut hilang, maka putuslah mata rantai
informasi yang diinginkan.

Kumpulan dokumen berdasarkan subyek/kasus tersebut kemudian disebut
bundel. Bundel-bundel ini sebagian terdapat di dalam seri verbaal reguler, tapi sejak
1891 terdapat bundel yang dipisahkan menjadi seri tersendiri yang disebut grote
bundel. Seri yang paling muda dalam sebuah bundel menjadi dasar klasifikasi
bundel tersebut misal jika sebuah kasus atau subyek tertentu berakhir dalam
sebuah keputusan Gubernur Jenderal (besluit) maka bundel tersebut akan
dikategorikan dalam seri grote bundel (GB) besluit. Selain itu, karena sebuah bundel
merupakan proses penanganan sebuah subyek atau kasus dari awal hingga akhir,

biasanya bundel terdiri dari arsip yang multi-tahun.

Kasus atau subyek yang ada di dalamnya tidak selalu bersifat unik atau
hanya terjadi sekali namun dapat juga berupa subyek yang berulang seperti
pemberian ijin tinggal bagi warga Cina atau Eropa, pengesahan anggaran, dan
pemberian grasi atau remisi. Tiap bundel, terutama periode 1920-an hingga 1942
dilengkapi dengan sampul yang berisi daftar bundel di dalamnya, kadang disertai

dengan judul subyek dan bundel-bundel yang berkaitan.

Masalah yang ada dalam seri grote bundel bagi pengguna saat ini adalah
aksesibilitas yang lama. Dari index (sebagai jalan masuk utama verbaal), pengguna
kemungkinan akan menemui tunjuk silang di kolom paling kanan (nadere
verrichtingen). Tunjuk silang tersebut dapat terjadi lebih dari sekali namun di index
kadang tidak disebutkan bahwa ketika sebuah verbaal tidak lagi merujuk ke verbaal

lain, verbaal tersebut akan menjadi bundel.

Karena berasal dari sistem kronologis, pengguna biasanya akan
menemukan verbaal yang dicari melalui index yang kemudian akan menemui
serangkaian tunjuk silang. Sering kali tunjuk silang terakhir bertuliskan ‘grote bundel’
yang menunjukkan bahwa verbaal tersebut dapat ditemukan dalam seri bundel yang
terpisah. Keterputusan informasi akan terjadi ketika kertas tunjuk silang hilang atau

jika tunjuk silang bertuliskan ‘grote bundel’ tersebut juga terdapat di verbaal yang
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bukan menjadi verbaal paling atas dari sebuah bundel verbaal yang dicari tidak
akan ditemukan kecuali dengan membuka atau memeriksa satu persatu bundel

dengan tanggal dan homor yang mendekati.

Perpindahan yang berulang dan rawannya kertas tunjuk silang nampaknya
menyebabkan pegawai Algemene Secretarie mencari cara baru untuk melacak
lokasi dokumen® sehingga pada tahun 1928 dibuatlah kartu-kartu yang berisi data

perpindahan lokasi setiap verbaal, termasuk verbaal yang menjadi grote bundel.

Kartu-kartu tersebut ditata dalam kotak berdasarkan jenis verbaal dan dibagi
per tahun. Kartu ini sangat membantu untuk melacak lokasi sebuah verbaal
sebelum mencari ke lokasi fisik arsip. Namun karena kartu-kartu tersebut tidak
lengkap, sering kali akses menuju grote bundel terhambat. Selain itu, kartu tersebut
baru diciptakan sekitar tahun 1927 sehingga pencarian verbaal memerlukan jalan

masuk tambahan berupa deskripsi tiap bundel dalam seri grote bundel.

Dengan adanya pembuatan jalan masuk tambahan ini, diharapkan
pengguna arsip saat ini akan mendapatkan informasi yang lengkap dalam sebuah

bundel dan bukan hanya verbaal tertentu yang dicari.

2. Jenis dan Periode Arsip

Di antara seri-seri yang ada dalam khazanah Algemene Secretarie, terdapat
4 seri utama yang memiliki volume cukup besar, yaitu:

a. Besluit (Keputusan)
Seri ini merupakan kumpulan konsep keputusan yang dibuat oleh
Gubernur Jenderal dan memiliki volume yang paling banyak di antara
seri lain serta paling sering diminta oleh pengguna. Terdapat dua jenis
keputusan yaitu yang bersifat umum/terbuka (openbaar) dan rahasia
(geheim). Selain itu, terdapat seri kumpulan ekstrak dari keputusan ini
(salinan keputusan tanpa disertai dokumen pendukung) yang disebut
register/notulen der handelingen en besluiten van den Gouverneur
General van Nederlandsch Indié.

b. Missive/Brieven Gouvernement Secretaris (MAS/MGS/BGS)
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Seri ini adalah konsep surat keluar yang dibuat oleh
Algemene/Gouvernement Secretaris, dengan tujuan untuk menyingkat
proses pembuatan keputusan. Surat ini biasanya menjadi balasan atas
surat-surat yang ditujukan kepada Gubernur Jenderal. MGS dapat
bersifat terbuka (openbaar) dan rahasia (geheim). Seri ini juga memiliki
kumpulan ekstrak dari konsep surat (salinan konsep tanpa disertai
dokumen pendukung) yang disebut register missive/brieven
gouvernment secretaris.

c. Gedeponeerd Agenda (Ged. Ag) atau Ter zijde gelegde Agenda (Tzg.
AQ)
Seri ini merupakan kumpulan surat masuk yang tidak ditindaklanjuti
menjadi keputusan secara formal, misalnya dalam bentuk besluit atau
missive. Biasanya surat masuk ini diberi tanda ‘deponeren’ (disimpan)
atau ‘ter informatie’ (sebagai informasi) di margin surat atau di dalam
index. Selain itu, seri ini juga kadang merupakan konsep surat keluar
yang dibuat oleh Algemene Secretarie (selain Gouvernements
Secretaris). Meskipun sebagian besar terdiri dari surat masuk yang tidak
ditindaklanjuti, seri ini ternyata juga dapat menjadi bagian dari
pembuatan keputusan di waktu lain, misal dalam proses terjadinya grote
bundel. Seri ini terbagi menjadi terbuka (openbaar) dan rahasia
(geheim).

d. Telegram Algemene/Gouvernement Secretaris (TGS)
Seri ini merupakan kumpulan konsep telegram keluar dari Algemene
Secretaris atau Gouvernement Secretaris. Seri ini pada awalnya
sebagian besar merupakan komunikasi antara Gouvernement Secretaris
dan Algemene Secretaris yang berbeda lokasi ketika Gubernur Jenderal
pindah ke Buitenzorg/Bogor. Seri ini dapat diklasifikasikan menjadi
terbuka (openbaar) dan rahasia (geheim). Seri ini juga memiliki
kumpulan ekstrak dari telegram (salinan konsep tanpa disertai dokumen

pendukung) yang disebut register telegram gouvernment secretaris.

Di antara seri-seri yang ada, terdapat sebuah seri grote bundel (secara
harfiah berarti bundel besar) yang merupakan kumpulan arsip yang mengacu pada

subyek atau kasus tertentu. Seri ini sebenarnya adalah sistem dossier atau berkas
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(file) yang berbeda dari sistem verbaal yang pada berpatokan pada kesamaan
format atau bentuk redaksi. Dalam satu bundel, bisa terdapat bermacam-macam
seri misal besluit, gedeponeerd agenda, atau missive Gouvernement Secretaris
(baca selengkapnya dalam Sejarah Penataan Arsip). Hingga saat ini, seri grote
bundel belum memiliki jalan masuk secara langsung dan tidak teregistrasi dalam
jalan masuk yang ada seperti index dan klapper. Akses bundel masih melalui proes
yang memakan waktu. Selain itu, karena kerawanan atau kurang lengkapnya
sarana bantu untuk menemukan kembali sebagian bundel dapat menyebabkan
hilangnya rangkaian informasi penting dari khazanah Algemene Secretarie terutama
pada periode awal abad 20 hingga pendudukan Jepang yang penuh dinamika.
Salah satu solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan mendeskripsi tiap
bundel arsip, mengabstraksi isi informasinya sehingga kesenjangan informasi baik
secara kearsipan maupun historis juga dapat terisi.

Inventaris ini meliputi periode sejak awal terciptanya seri grote bundel
Algemene Secretarie hingga pendudukan Jepang, yaitu 1891 — 1942. Setelah
periode tersebut, seri ini tidak ada lagi karena penataan arsip telah disusun

berdasarkan subyek serta telah memiliki inventaris tersendiri.

Perlu diketahui juga bahwa terdapat bundel-bundel seri besluit yang berisi
permohonan persamaan status setingkat warga Eropa (gelijkstellingen). Dalam satu
bundel, terdapat lebih dari satu nhama pemohon. Proses pembentukan bundel ini
sama dengan grote bundel yang lain, namun secara fisik bundel ini diatur terpisah
dari grote bundel besluit dan belum diketahui secara pasti proses pemisahannya
(siapa yang memisahkan, mengapa, dan sejak kapan dipisahkan). Hal ini
menyebabkan bundel-bundel tersebut tidak termasuk dalam inventaris ini.

Bundel besluit geijkstellingen memiliki volume + 36 boks atau sekitar 7,2
meter linier, dengan periode mencakup 1891-1942. Untuk dapat mengakses bundel
tersebut, pengguna dapat menggunakan jalan masuk khazanah Algemene

Secretarie berupa klapper dan index yang tersedia di Ruang Baca.

3. Sejarah Akuisisi Arsip dan Penataan di ANRI

Sebagai konsekuensi dari pengembalian kedaulatan kepada Republik

Indonesia di tahun 1949, pemerintah Belanda menyerahkan semua lembaga-
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lembaga pemerintah ke tangan pemerintah RI, termasuk Algemene Secretarie dan

di dalamnya Landsarchief yang menangani arsip™®.

Sesuai dengan keberadaan kantor Algemene Secretarie, arsip organisasi ini
juga terpisah. Ketika Algemene Secretarie pindah mengikuti Gubernur Jenderal ke
Bogor pada tahun 1888 -1942, arsip yang diciptakan juga berada di Bogor (depot
arsip Bogor di JI. Juanda yang saat ini menjadi Pusdiklat ANRI). Namun arsip untuk

periode sebelumnya tetap berada di Batavia.

Pada awalnya arsip Algemene Secretarie terdapat di tiga lokasi yaitu Bogor,
gedung ANRI di JI. Gadjah Mada, dan depot Ragunan atau Cilandak. Seri grote
bundel ini sendiri, pada awalnya terdapat di depot Bogor. Sekitar akhir tahun 1980-
an, arsip dari Gedung di JI. Gadjah Mada dipindah ke depot ANRI di JI. Ampera
Raya No. 7, Cilandak Jakarta Selatan dan di pertengahan 1990-an, barulah arsip
dari depot Bogor, termasuk seri grote bundel, juga dipindahkan ke Cilandak

sehingga saat ini arsip Algemene Secretarie telah terpusat di satu lokasi.

Selama disimpan di ANRI, tidak ada perubahan mendasar dalam penataan
infomasi arsipnya. Aturan asli ketika arsip tersebut menjadi arsip dinamis (masih
dipergunakan oleh pengguna saat itu yaitu Algemene Secretarie sendiri) tetap
dipertahankan, termasuk di dalamnya cara akses yang menggunakan sarana temu

balik pada saat diciptakan, yaitu index dan klapper.

D. Teknis Penyusunan Inventaris

Kegiatan Penyusunan Inventaris Arsip Algemene Secretarie merupakan
kegiatan unit Subdit Pengolahan Arsip Konvensional Sebelum Tahun 1945 di tahun
anggaran 2012. Penyusunan inventaris ini dilakukan oleh Tim Kerja dari Sub
Direktorat Pengolahan Arsip Konvensional Sebelum Tahun 1945 dengan
Penanggung jawab kegiatan: Dra. Tri Wahyuni, Koordinator: Nadia F. Dwiandari,
M.Phil, Anggota: Dwi Nurmaningsih, M.Hum, M. Haris Budiawan, SS, Rudi Andri
Syahputra, MA, Sutiasni, M.Hum, Tyanti Sudarani, M.Hum, Wiwi Diana Sari, MA,

dan Setia Aryani, S.Hum, serta dibantu oleh Intan Lidwina, MA.

Sesuai dengan Perka ANRI Nomor 27 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penyusunan Sarana Bantu Penemuan Kembali Arsip Statis, proses penyusunan

diawali dengan identifikasi arsip yang meliputi sejarah, fungsi/peran dan tugas
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pencipta arsip, riwayat arsip, sistem penataan arsip serta aspek fisik (informasi
mengenai volume, kondisi fisik, dan kurun waktu). Kegiatan ini merupakan tahap
yang krusial untuk mengetahui sejarah organisasi Algemene Secretarie, apa saja
tugas pokok dan fungsinya, serta perkembangan apapun yang terjadi dalam struktur
organisasinya. Selanjutnya, riset juga perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimana
sistem penataan arsip Algemene Secretarie, terutama proses terbentuknya seri

grote bundel.

Selanjutnya adalah penyusunan rencana teknis yang berisi rincian waktu,
waktu, biaya dan pelaksanaan kegiatan, serta penelusuran sumber dan referensi.
Tahap ini merupakan dasar dalam pembuatan skema sementara yang kemudian
menjadi panduan dalam mendeskripsi arsip. Pengolahan hasil deskripsi menjadi
tahap selanjutnya, termasuk di dalamnya penetapan skema. Skema inilah yang
digunakan untuk manuver fisik arsip yang disusul dengan pemberian nomor definitif.
Penulisan inventaris merupakan tahap yang mengompilasi dan mensinkronkan
semua tahap-tahap kegiatan di atas, dilengkapi dengan masukan dari berbagai

pihak. Penilaian dan uji petik dilakukan setelahnya, untuk menjamin akurasi data.

Tujuan dari penyusunan inventaris ini adalah makin memudahkan akses
arsip Algemene Secretarie dengan memberikan alat temu balik yang memberi
gambaran terhadap salah satu bagian dari khazanah arsip Algemene Secretarie
yang selama ini sulit dan pada sebagian bundel tidak dapat diakses sepenuhnya.
Penyusunan inventaris ini diharapkan akan membantu penggunaan arsip dan dapat
merangsang penggunaan arsip secara lebih mendalam dan lebih luas. Lebih lanjut,
penyusunan inventaris arsip grote bundel Algemene Secretarie menjadi salah satu
usaha penting untuk menampilkan arsip yang menggambarkan peran sebagai
sekretariat pemerintah kolonial pada masa itu. Dengan menyediakan inventaris
arsip ini, para peneliti dan sejarawan akan tergugah untuk lebih mencermati relasi-
relasi yang dibangun oleh orang pribumi dengan penguasa Belanda, atau antar

orang pribumi.

E. Petunjuk Penggunaan Inventaris

Penataan arsip dalam inventaris ini didasarkan pada perspektif Algemene

Secretarie karena tujuan arsip diciptakan adalah untuk kepentingan organisasi
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pencipta arsip, bukan pengguna arsip di masa sekarang sehingga aturan asli tetap
dipertahankan yaitu kronologis. Namun karena jalan masuk menuju verbaal--yaitu
index--dibagi berdasarkan rubrik (hoofd), maka inventaris ini juga dilengkapi dengan

indeks rubrik sesuai dengan yang tercantum dalam index asli Algemene Secretarie.

Kemunculan rubrik tidak selalu konstan. Kadang sebuah rubrik muncul, tidak
ditemukan lagi, atau berubah di tahun-tahun tertentu, tergantung kebutuhan
organisasi. Sejak 1870, daftar rubrik cenderung tetap. Penambahan atau perubahan
rubrik akan ditandai dengan keterangan tahun di belakangnya dalam tanda kurung.
Selain rubrik, pengguna juga harus mencermati pada periode rubrik yang dicari agar
sesuai dengan konteks penelitian. Misalnya rubrik ‘Telegrafie’ yang muncul di tahun
1870 kemudian berubah menjadi ‘Postwezen, Telegrafie en Luchtpost’ di tahun
1891 karena perkembangan teknologi maupun organisasi. Untuk mengetahui rubrik
apa saja yang dibuat oleh Algemene Secretarie, lihat lampiran Daftar Rubrik
(hoofdenlijst).

Sebuah bundel kadang dapat dikategorikan dalam lebih dari satu rubrik,
bahkan dapat mencapai lebih dari tiga rubrik, meskipun inti bundel tetap mengacu
pada satu kasus atau subyek. Untuk mengatasi hal tersebut, dibuatlah indeks rubrik,
lokasi, dan nama yang dapat membantu pengguna untuk menemukan bundel lain

yang berkaitan dengan rubrik yang diinginkan.

Hal yang perlu diingat oleh pengguna sebelum menggunakan inventaris ini
adalah bahwa arsip grote bundel seri besluit hanya merupakan bagian kecil dari
keseluruhan seri besluit dalam khazanah Algemene Secretarie (sekitar 7%). Selain

itu, keberadaan grote bundel baru dimulai pada 1891. Meskipun dalam bundel

terdapat arsip dari tahun sebelum 1891, namun 1891 merupakan titik awal
pencarian yang harus diingat oleh pengguna. Untuk arsip yang tidak tercakup dalam
inventaris ini (baik dari segi subyek maupun periode), pengguna harus mencari di
inventaris grote bundel seri lain yang meliputi seri surat (missive/brief), agenda/surat
masuk (ter zijde gelegde agenda), dan telegram, atau di khazanah Algemene
Secretarie melalui jalan masuk berupa hoofdenlijst, klapper dan index yang tersedia

di Ruang Baca.

Meskipun grote bundel merupakan arsip yang mengacu pada subyek yang
sama atau kasus, namun penataan fisiknya tetap kronologis. Penggunaan aturan

asli tersebut tetap dipertahankan dalam inventaris ini sehingga urutan deskripsi
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arsip juga bersifat kronologis tetapi untuk mengakses arsip dalam inventaris ini,

pengguna dianjurkan untuk memulai pencarian arsip lewat indeks-indeks

dalam inventaris ini, membaca deskripsi arsip yang dirujuk oleh indeks,

kemudian _mencatat nomor_arsip _vang diinginkan dan melakukan peminjaman

sesuai prosedur Ruang Baca.

Deskripsi bundel dalam inventaris ini menggunakan Bahasa Belanda,
disesuaikan dengan bahasa arsipnya dan untuk mengurangi subyektivitas
penerjemahan. Elemen tiap bundel terdiri dari seri (dalam inventaris ini adalah
besluit), rubrik, tanggal dan nomor seri, deskripsi bundel, dan keterangan. Lebih

jelasnya dapat dilihat dari contoh deskripsi berikut:

497 (a) Bt.1891-01-23/11 (b)
Begroting (c)
De afkondiging van de wet van 31 December 1890 betreffende
begrooting van de Nederlands-Indie (Staatsblad 1891 Nr. 219-222) (d)
1890-1891 (e)
Gedeelte archief is fragiel (f)

Keterangan:

(a): nomor arsip dalam inventaris ini yang digunakan untuk meminjam arsip
(b): jenis seri, tanggal (tahun-bulan-hari), dan nomor besluit
(dalam contoh di atas dibaca ‘Besluit tanggal 23 Januari 1891 nomor 11’)
(c): nama hoofd atau rubrik
(d): deskripsi singkat isi bundel
(e): periode tahun dokumen dalam bundel
(N: keterangan tambahan tentang bundel, misal: kondisi arsip yang sebagian rapuh

Mengingat jumlah arsip grote bundel besluit yang cukup besar, inventaris ini
dibagi menjadi dua jilid, di mana Jilid Il ini berisi arsip dengan nomor 1485 — 3741.
Indeks yang terdapat dalam Jilid | mengacu pada nomor inventaris yang terdapat

baik pada Jilid I maupun Jilid II.
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F. Petunjuk Pencantuman Sumber Arsip

Penggunaan arsip grote bundel MGS dan keterangan deskripsinya sebagai
sumber dan bahan tulisan harus mencantumkan sumber kutipan versi lengkap
paling tidak satu kali. Setelah itu, pencantuman sumber Kkutipan dapat

menggunakan versi singkat.

Contoh versi lengkap:

Arsip Nasional Republik Indonesia, Jakarta, Arsip Algemene Secretarie seri Grote
Bundel Missive Gouvernement Secretaris 1890-1942, Nomor Inventaris ...,
Nomor Arsip ...

Contoh versi singkat:

ANRI, Arsip Grote Bundel MGS 1890-1942, Nomor Inventaris ..., Nomor Arsip ...

Inventaris Algemene Secretarie Seri Grote Bundel - 16



Catatan Kaki

! Peristiwa ini dikenal dengan peristiwa “Kew Letter” berisi penyerahan koloni Belanda
untuk "diamankan" Inggris dari penguasaan Perancis dan memerintahkan para gubernur koloni
Belanda di Malakka, Ambon, West-Sumatra, Kochi Ceylon, Guyana dan de Kaapkolonie menyerah
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University Press hal. 147.
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demokratisasi (gerakan Patriot) di Belanda sejak tahun 1785. Masuknya tentara Napoleon 1895 tidak
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Perancis. Kembalinya William V dari pengasingan tahun 1813 memulihkan sistem monarki absolut
pada Tahun 1814. Lihat Paul F. State, A Brief History of the Netherlands. 2008 hal. 126

8 Sejak merosotnya perdagangan VOC di paruh terakhir Abad 18 telah dibentuk komite-
komite peralihan pengaturan wilayah jajahan dari VOC ke pemerintah Belanda. Tamatnya riwayat
VOC pada 1899 seluruh perangkat pemerintahan dan daerah kekuasaan di Asia diambil alih
pemerintah Belanda Bataafsche Republiek dengan dikeluarkannya Regerings Reglement voor de
Aziatische Bezittingen sebagai pengganti Charter VOC.Pembentukan kementerian urusan jajahan
(1806) menandai babak baru kolonisasi secara langsung.Lihat Bob de Graaf, Kalm te Midden van
Woedende Golven. Het Ministerie van Kolonien en Zijn Taakomgeving 1912-1940. h. 37-38

4 Sartono Kartodirdjo. Pengantar Sejarah Indonesia Baru. Jilid 1. 1993, h. 289-294
5 State, Paul F. A Brief History of the Netherlands. 2008, h. 120

6 Ph. Kleintjes, Staatsinstellingen van Nederlandsch-Indié, 1e deel, Amsterdam: J.H. De
Bussy, 1932, h. 14

! Robert van Niel, Java’s Northeast Coast 1740-1840: A Study in Colonial Encroachment
and Dominance, Leiden: CNWS Publication, 2005, h. 291

8 P.H. van der Kemp, “De Geboorte van de Algemeene Secretarie te Batavia en van het
Staatsblad van Nederlandsch-Indié€”, Indische Gids | 1910, h. 434

9Geschiedkundige Nota over Algemene Secretarie, Batavia: Landsdrukkerij, 1894, h. 5
10 Geschiedkundige Nota (1894)

1 Geschiedkundige Nota (1894), hal. 11

12 Kleintjes (1932), hal. 308
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3745 - 5907 Deskripsi seri grote bundel Missive Gouvernements

Secretaris (MGS), volume * 84 meter linier

Seperti yang telah dijelaskan dalam pendahuluan inventaris ini, grote
bundel MGS merupakan kumpulan bundel di mana verbaal yang menjadi akhir
proses penanganan sebuah kasus atau subyek tertentu adalah konsep surat
(missive atau brief) yang ditulis Gouvernements Secretaris. Terdapat dua istilah
yang mengacu pada konsep surat tersebut, yaitu Missive Gouvernements
Secretaris (MGS) dan Brief Gouvernements Secretaris (BGS). Baik missive
maupun brief berarti ‘surat’, hanya saja missive merupakan kata yang berusia
lebih tua dan lebih resmi daripada brief. Penggunaan kata missive dimulai sejak
seri ini ada (sekitar 1817) hingga sekitar 1917. Setelah itu, kata brief mulai
digunakan. Mengingat tidak ada perbedaan substansial antara kedua istilah
tersebut serta untuk menyeragamkan pengolahan data, dipilih singkatan MGS
dalam deskripsi arsip dalam inventaris ini.

Dalam bundel seri MGS, pengguna juga akan menemui beberapa bundel
yang bertuliskan Circulaire Gouvernements Secretaris (CGS). Bundel ini
sebenarnya berasal dari konsep surat keluar Gouvernements Secretaris, namun
konsep surat tersebut ditujukan pada banyak pihak (misal: para kepala daerah
atau hoofden der gewestelijk bestuur) sehingga surat tersebut kemudian
berfungsi sebagai circulaire atau surat edaran. Seri CGS sering kali ditemukan
dalam seri MGS dan tidak diatur tersendiri kemungkinan karena proses
pembuatannya sama dengan MGS, jumlahnya tidak terlalu banyak, serta sistem
penomorannya pun mengikuti seri MGS.

Dari keseluruhan bundel MGS, sekitar 77% didominasi oleh berbagai
rubrik yang ada. Namun demikian terdapat sekitar 23% dari keseluruhan bundel
MGS tersebut memiliki rubrik yang frekuensi kemunculannya lebih tinggi
dibandingkan rubrik-rubrik lain, misal tentang anggaran (begroting), pekerjaan
umum (civiele gebouwen en waterstaat), Dewan Rakyat (Volksraad), dan
pendidikan (onderwijs). Mengingat fungsi MGS berbeda dibandingkan besluit
yang lebih memiliki kekuatan hukum, kebanyakan bundel MGS berisi tentang
usulan atau tanggapan terhadap usulan-usulan yang diajukan kepada Gubernur

Jenderal, yang mana keputusan resmi Gubernur Jenderal tidak diperlukan.

2162 bundel



3745

3746

3747

3748

3749

3750

3751

3752

MGS 1890-11-23/303
Andere personele zaken burgerlijke ambtenaren betreffende
De aanbieding een verificatie staat van den voor burgelijke pensioenen gelden den
diensttijd van en de inkomsten genoten door G.A.S. De Scheemaker, Asisiten
Resident van Batang (Pekalongan).1889-1896

1 bundel

MGS 1891-1-5/23

Opium. Verpachte middelen (1891, 1901, 1921, 1940)

De machtiging te geven om de pacht van het recht tot den verkoop van opium in het
klein in de Residentie Rembang, Japara, en Kediri voor het jaar 1891.1890-1891

1 bundel

MGS 1891-2-14/352
Andere personeele zaken Inlandse ambtenaren betref-fende (1891, 1901. 1921,
1940)
De benoeming en ontslag van Mas Abdoel Patah.1887-1891
1 bundel

MGS 1891-3-26/680
Suiker
De verzameling van suikerrietstekken van Bengal voor een proefstation in het eiland
Banka.1890-1891
1 bundel

MGS 1891-4-6/752
Rechterlijke macht en rechtsvordering
De behandeling van zaken met Chinese opiumpachters op Java en Madoera.1888-
1891
1 bundel

MGS 1891-4-16/852

Militaire pensioenen

Het concept reglement betrefende de toekenning van gagementen voor
Amboineschen en Inlandsche onderofficieren en van pensioenen en onderstanden
van hunne nagelaten betrekkingen.1890-1891

1 bundel
MGS 1891-4-18/867
Timor (en onderhorigheden)
De expeditionnaire troepen op Flores.1890-1891

1 bundel

MGS 1891-4-27/938
Uitbestedingen
Het voorstel van de herziening van het reglement op het houden van
aanbestedingen ten behoeve van 's landsdienst en van de ambtelijke
voorschriften.1885-1891

1 bundel



3753

3754

3755

3756

3757

3758

3759

3760

MGS 1891-5-5/1011
Hospitalen en apotheken
Het ontwerp reglement op het krankzinnigheid in Nederlands Indie.1889-1891
1 bundel

MGS 1891-7-2/1546

Burgerlijke Geneeskundige Dienst (1870, 1891, 1901,1921)

De economische en geneeskundige toestanden op Sangi- en Talauereilanden.1890-
1891

1 bundel

MGS 1891-7-14/1666
Rechterlijke macht en rechtsvordering
De rechtsvordering van achterstallige pachtspenningen van het aan J.C. Ulfers
toebehorend erfpachtsperceel Intjiet (Residentie Menado).1875-1891
1 bundel

MGS 1891-7-20/1717
Kunsten en wetenschappen
De publicatie van de lijst der Manggaraische taal door het Bataviaasch Genootchap
van Kunsten en Wetenschappen.1891
Gedeeltelijk archief is fragiel
1 bundel

MGS 1891-7-25/1780
Westerafdeling van Borneo
De strafrechterlijke vervolging van Pangeran Wira Nata (Panembahan van Landak,
Residentie Westerafdeling van Borneo).1890-1891
1 bundel

MGS 1891-7-29/1801
Verhuur en verkoop van Gouvernementsgoederen (1891, 1901, 1921, 1940)
De invoering van een nieuwe regeling van verponding.1887-1891
1 bundel

MGS 1891-8-1/2097
Opium. Verpachte middelen (1891, 1901, 1921, 1940)
De voorstellen tot regeling van de invoer, de eigendom, het bezit, het vervoer en de
verkoop van opium en opium praeparaten voor geneeskundig gebruik.1890-1891
Gedeeltelijk archief is fragiel

1 bundel

MGS 1891-8-3/1839
Menado
Het voorstel om een onderzoek te doen naar de verhouding van landschappen die
thans het gezag van de Radja van Moeton met Mandhar.1891
Met Maleise stukken
1 bundel



3761

3762

3763

3764

3765

3766

3767

3768

MGS 1891-8-6/162
Opium. Verpachte middelen (1891, 1901, 1921, 1940)
De nadere mededeelingen van den Hoofdinspecteur van de opium
aangelegenheden met betrekking tot de kwestie der opium aanhaling in Rembang
op 10 September 1890.1891-1898

1 bundel

MGS 1891-9-29/2367

Belasting wegens grondhuur (1870)

De toepassing van artikel 20 der verpondingsordonnantie (Staatsblad 1886 Nr.
78).1891

1 bundel

MGS 1891-10-2/2406
Belasting wegens grondhuur (1870)
De behandeling van door belastingschuldigen ingediende bezwaarschriften tegen
aanslagen in de verponding, welke niet aan den gouverneur generaal zijn
gericht.1890-1891

1 bundel

MGS 1891-10-20/2579
Spoorwegen
De onderhandeling tussen de Nederlands Indische regering met particuliere ten
behoeve van den aanleg en de exploratie van spoorweg in Nederlands Indie.1889-
1891

1 bundel

MGS 1891-11-3/2696-269
s Lands- en andere drukkerijen. Boekwerken
Het dagboek van een verkenningstocht van Padang naar Siak door J.W. ljzerman
[hoofdingenieur van BOW].1891
1 bundel

MGS 1891-11-6/2736
Java, Madura en buitenbezittingen
De wijziging van de bestaande indeling der gewesten en afdelingen op Java en
Madoera in controle afdelingen.1891
Met kaart
1 bundel

MGS 1891-11-16/2806
Opium. Verpachte middelen (1891, 1901, 1921, 1940)
Het voorstel tot vaststelling van een verbodsbepaling op den invoer, het bezit, het
vervoer, den verkoop, het verbruik van opium in de Residentie Amboina [voor zover
aldaar de opiumpacht niet is ingevoerd].1888-1892

1 bundel

MGS 1891-12-15/3011
Agrarische aangelegenheden (1891, 1901, 1921, 1940)
De denkbeeld om Staatsblad 1871 nr. 163 te wijzigingen omtrent bepalingen over de
verhuur van grond door Inlanders aan niet Inlanders.1887-1891
1 bundel



3769 MGS 1892-1-13/86
Havens en havendepartementen
De aanleg van een prauwhaven te Olehleh [Gouvernement Atjeh en

Onderhorigheden].1886-1892
1 bundel

3770 MGS 1892-1-23/13
Havens en Havendepartementen
Het algemene Goederengeld procedure.1924-1931
1 bundel

3771 MGS 1892-1-26/2696-2697
Marine etablissementen, magazijnen, werven, aanbouw van schepen (1891,
1901, 1921, 1940) 210 (Havens en) Havendepartementen
De voorziening in de behoefte aan hout voor het marine etablissement te

Soerabaja.1890-1892
1 bundel

MGS 1892-3-12/622

Civiele gebouwen en waterstaat

3772
Het onderzoek naar de gevolgen van de bevloeiing der Solovallei.1891-1892
1 bundel

3773 MGS 1892-4-1/787-788
Rechterlijke macht en rechtsvordering
De uitlevering van misdadigers door de regering der Straits Settlement.1884-1892
1 bundel

3774 MGS 1892-4-19/945
??7?
De denkbeeld van beperking en vereenvoudiging van de correspondentie over
dienstaangelegenheden.1881-1892
1 bundel

MGS 1892-4-25/1029

3775
Mijnbouw
Het voorstel tot de indiening van mijnkaarten door de Billiton Maatschappij.1886-
1892
1 bundel
3776 MGS 1892-4-30/1209

Rechtswezen en politie in het algemeen
De bijlagen Mgs 30 April 1894/1209.1891-1894
1 bundel



3777

3778

3779

3780

3781

3782

3783

3784

MGS 1892-5-5/1102-1103

Dienst der Volksgezondheid (1940)

De rapporten nopens cholera epidemie in sommige districten in Nederlandsch
Indie.1888-1892

1 bundel
MGS 1892-0-16/1211
Andere personele zaken burgerlijke ambtenaren betreffende
De ranglijst der rechterlijke ambtenaren.1891-1892

1 bundel

MGS 1892-6-17/1501

Onderwijs

Het voorstel van een verhoging van som voor school- en locaalbehoeften voor de
reorganisatie der scholen voor zonen van Inlandsche hoofden en andere
aanzienlijke inlanders op Java.1892

1 bundel
MGS 1892-7-13/1724
Uitzending van goederen uit en naar Nederland
Het verzoek om muntspecie uit Nederland te zenden.1892

1 bundel
MGS 1892-7-29/1871
Koffie
Het aanwijzing van het verdeling van het geldswardingbedrag van
verbeudverklaarde koffie.1887-1892

1 bundel

MGS 1892-8-5/1931

Visvangst

Het gebruik van de regeling van Britse Nieuw Guinea voor een ontwerping van
bepalingen regelende de voorwaarden waarop vergunning kan worden verbrengen
voor de visschen en duiken naar parel- en paarlemoerschelpen in de Indischen
Archipel.1892

MGS 1892-8-24/2087

Agrarische aangelegenheden (1891, 1901, 1921, 1940)

De aanvraag om afstand in erfpacht en concessie tot boschexploitatie van perceelen
in Hiran en Banjoeasin (Residentie Palembang) door B.R.G. Bouricius (ex Directeur
van Palembang Maatschappij te Amsterdam).1889-1892

Met schetskaart

MGS 1892-9-16/235

Atjeh (en onderhorigheden) (1891, 1901, 1921, 1940)

De mededeeling dat de Asistent Resident van de Noord en Oostkust van Atjeh
mondeling van den Radja van Pedir het stellige bericht met te Moehtaram is gewest
en evenmin eene ontmoeting met Radja Ismail bin Radja Abdullah heeft
gehad.1887-1892



3785

3786

3787

3788

3789

3790

3791

3792

MGS 1892-10-1/2428
s Lands- en andere drukkerijen. Boekwerken
Het verslag omtrent de religieus- en politieke toestanden in Atjeh door de Adviseur
van Oostersce Talen en Mohammedansche Recht (Snouck Hurgronje).1892
1 bundel

MGS 1892-11-1/2699

Grondgebied en bevolking

De denkbeeld van het gehalte der Javaansche koelies voor landbouw- en
nijverheidsondernemingen in de Buitenbezittingen te verbeteren.1889-1892

1 bundel

MGS 1892-11-10/2525
Gewapende korpsen buiten het leger
De vaststelling van reglement het gagement van onderofficieren en manschappen

van de korpsen Barisan van Madoera.1892
1 bundel

MGS 1892-11-24/2926
Vorstenlanden
De voorstellen van de verhoging van de toelagen naar de viering der officiele
feesten in Residentie Soerakarta.1892
1 bundel

MGS 1892-12-3/3005-3006
In en uitvoerrechten en accijnzen (1891, 1901, 1921,1940)
De aanneming van de toetsontwerpen der begroting voor 1893 door de Tweede
Kamer der Staten Generaal namelijk de invoering van een accijns op lucifers en een
verhoging van de petroleum accijns en de prijs van het zout.1892

1 bundel

MGS 1892-12-23/3192-3193
Belasting wegens grondhuur (1870)
De conversie van communale gronden naar erfelijk individueel bezit in Residentie
Soerabaja.1888-1892
1 bundel

MGS 1892-12-27/3214
Mijnbouw
De ontginning van petroleum in het landschap Langkat (Residentie Oostkust van
Sumatra).1879-1892
1 bundel

MGS 1893-1-9/51
Opium. Verpachte middelen (1891, 1901, 1921, 1940)
De organisatie van een recherche ter bestrijding van de sluikhandel in opium in de
Gouvernementslanden van Java en Madoera.1890-1893
1 bundel



3793

3794

3795

3796

3797

3798

3799

3800

MGS 1893-2-1/303
Rechterlijke macht en rechtsvordering
Het onteigeningsproces van een stuk grond ten behoeve van de Staatsspoorweg ten
Padang (Soematra's Westkust).1891-1893
1 bundel

MGS 1893-2-2/315

Rechterlijke macht en rechtsvordering

Het instellen van een strafrechterlijk onderzoek naar de waarheid der feiten van de
rechtzaak van J. Cores de Vries tegen Regent van Bodjonegoro.1890-1893

1 bundel

MGS 1893-3-20/802-803

Begroting

Het verzoek van Minister van Kolonien om voortaan tijdig in kennis te worden
gesteld met de wijzigingen die de begroting van het afgelopen jaar [1892] moet
ondergaan1892-1893

1 bundel
MGS 1893-3-21/820
Burgerlijk- en handelsrecht
Het verzoek om bewilliging op de acte van oprichting den NV. Ament
Suikerfabrieken.1885-1893

1 bundel
MGS 1893-4-1/901
Suiker
De maatregelen tot tegengang van verkeerdheden bij de suikercultuur.1892-1893

1 bundel
MGS 1893-4-13/1015
Hout
De exploitatie en bescherming der bosschen op het eiland Banka.1886-1893

1 bundel

MGS 1893-4-14/1036

s Lands- en andere drukkerijen. Boekwerken

Het verzoek van de Heer Boudewijnse (onderdirecteur der stenografische inrichting
van de beide kamers der Staten Generaal), of in het archief van Algemene
Secretarie stukken voorkomen, waarvan de kennis in Nederland ontbreekt en die
van nut kunnen zijn v1846-1893

MGS 1893-4-23/1101
Bezoeki
De klacht van J. Koning Jr, landbouwondernemer in afdeling Djember (Residentie
Besoeki) over de moelijkheden bij de uitoefening van dien bedrijf door het plaatselijk
bestuur.1892-1893

1 bundel



3801

3802

3803

3804

3805

3806

3807

3808

MGS 1893-5-4/1207

Hospitalen en apotheken

Het ontwerp ordonnantie houdende een nieuw ontwerp van een reglement op het
krankzinnigenwezen in Nederlands Indie.1892-1893

1 bundel
MGS 1893-5-26/123
Politie te land
De invoering der nieuwe organisatie van de politie in de Residentie
Soerakarta.1882-1893

1 bundel

MGS 1893-6-3/1445

Betrekkingen tot andere Europesche regeringen en Oosterse volken

Het voorstel van verbetering of verduidelijking te verkrijgen van de voorschriften,
waarnaar in de Britsche kolonien verzoeken om uitlevering van vermoedelijke

misdadigers worden behandeld, via diplomatieke weg.1890-1893
1 bundel

MGS 1893-7-24/1857
Vervoer van personen en goederen over zee
De vervanging van een grote zeilsloep en een sampan panjang van de afdeling
Tandjoeng Pinang (Residentie Riouw) door een stoombarkas.1873-1893
1 bundel

MGS 1893-8-14/2043
Veeteelt
Het voorstel van vaststelling van bepalingen, regelende de vervreemding van door
de inlandsche en daarmede gelijkgestelde bevolking op Java en Madoera in
eigenden bezetten paarden, runderen en buffels.1830-1893

1 bundel

MGS 1893-8-24/2166

Menado

De verhoudingen tussen hoofden der landschappen Amfibaboe, Toriboeloe,
Donggoeloe, Kasimbar, en Sigenti (Residenti Menado) met het gouvernement van
Nederlandsch Indie.1892-1893

1 bundel
MGS 1893-10-15/2648
Burgerlijke Geneeskundige Dienst (1870, 1891, 1901,1921)
Het voorstel tot instelling van onderzoekingen aangaande de voorkomende
veeziekten in Nederlandsch Indie.1890-1893

1 bundel

MGS 1893-10-15/2642
Heerendiensten en Landrente
De ordonnantie tot regeling van de heerendiensten in de Residentie Cheribon (bij
eene afschaffing binnen de opbrengst van het tegenwoordige hoofdgeld, zomede op
de voorschriften tot uitvoering dier regeling).1891-1893

1 bundel



3809

3810

3811

3812

3813

3814

3815

3816

MGS 1893-10-25/2738
Tabak
De tabaksdiefstal in Djember (Residentie Besoeki), ongeoorloofde inmenging van
Europese ambtenaren en de vordering van onwettige herendiensten ten behoeve
van de particuliere landbouwnijverheid.1890-1893

1 bundel

MGS 1893-10-30/221

Celebes (en onderhorigheden)

Het onderzoek ingeteld van aanleiding van het in de nieuwe Rotterdam Courant
verschinen opstel van den Heer Vriesma getiteld "Minahassa toekenden"en vN het
ter zake door den sedert van volof terug gekeer den ambtenaar A,J.W. Verman
Controleur der afdeelin1892-1893

MGS 1893-12-11/3168-3169
Rechterlijke macht en rechtsvordering
De regeling volgens welke al het in Nederlandsch Indie benoodigde opium door de
regering tegen kostprijs zowel aan pachters als aan anderen zoude worden
verstrekt.1885-1893

1 bundel

MGS 1893-12-19/3235
Veeteelt
De gouvernements subsidie voor wedloop societeiten, tentoonstellingen en inlandse
wedrennen voor aanmoediging van de paarden- en veetelt in Nederlands
Indie.1889-1893

1 bundel

MGS 1894-1-6/40
Heerendiensten en Landrente
Het voorstel van de regeling van de aanslag der landrente op Java en Madoera na
1893.1891-1894
1 bundel

MGS 1894-1-24/235-236
Andere personele zaken burgerlijke ambtenaren betreffende
Het ontslag van landsdienaren die meer dan vijf jaar buiten betrekking zijn.1892-
1894
1 bundel

MGS 1894-1-29/31
Andere personele zaken burgerlijke ambtenaren betreffende
De aan den Resident van Japara verleende ontevredenheids betuiging.1892-1894
1 bundel

MGS 1894-2-7/360
Opium. Verpachte middelen (1891, 1901, 1921, 1940)
De oprichting van een opiumfabriek te Struiswijk [afdeling Meester Cornelis,
Residentie Batavia] voor bereiding en verpakking van opium ten behoeve der
opiumregie.1893-1894

1 bundel



3817

3818

3819

3820

3821

3822

3823

3824

MGS 1894-2-26/544
Opium. Verpachte middelen (1891, 1901, 1921, 1940)
De regeling volgens welke al het in Nederlandsch Indie benoodigde opium door de
regering tegen kostprijs zowel aan pachters als aan anderen zoude worden
verstrekt.1892-1894

1 bundel

MGS 1894-3-9/673

Koffie

De uitvoering van maatregelen in het belang van de koffiecultuur op Java,
waarmede bedoeld wordt, het toekennen van een bijslag aan de koffieplantende
bevolking op Java en het toestand van fondsen voor reboiseering van vroeger met
koffie beplante gronden1892-1894

MGS 1894-3-16/94

Particuliere landerijen

Het verzoek om mededeeling of er bij de Regering geen bezwaar tegen bestaat, dat
goedkeuring wordde verleend op de overdracht aan E.W.E.Burger der door het zelf
bestuur van Indragiri aan A.T.V. Lesueur verleende concessie tot het drijvlij van een
landbouw1891-1894

MGS 1894-4-10/1051
Celebes (en onderhorigheden)
Het verzoek van den gewezen Regent van Labakkang | Mananggonggang Daeng
Pasanie om een afschrift erlangen.1893-1894
1 bundel

MGS 1894-4-10/998
Samarang
De inlijering van het regentschap Salatiga bij het regentschap Semarang ook de
toestand van de afdeeling Ambarawa uit de districten Ambarawa en
Oengaran.1866-1894

1 bundel

MGS 1894-4-12/1015

Civiele pakhuizen

Het beheer van zout in het zoutverkoophuis in Residentie Kediri [related to several
cases of salt stealing].1887-1894

1 bundel
MGS 1894-4-16/1061
Politie te land
De reorganisatie van de schutterij in Menado.1890-1894

1 bundel

MGS 1894-4-19/1086
Civiele verloven en tractementen
De voorgestelde regeling van verloven naar buiten Nederlandsch Indie gelegen
plaatsen in Azie en Australie aan burgelijke lands dienaren.1892-1894
1 bundel



3825

3826

3827

3828

3829

3830

3831

3832

MGS 1894-4-21/1116
Departemen't van Economische Zaken (1940)
De denkbeeld voorgebracht om de hoofden van Gewestelijke Bestuur beveogd te
verklaren tot benoeming en ontslag van leden van landraden recht banking van
overganing en pristerraden.1884-1894

1 bundel

MGS 1894-4-23/1132

Recht van verblijf en passen voor personen

De vervatten bepalingen op de toelating in N.l. van oostersche vreemdelingen of niet
Inlandsers gelijk gestelde personnen in de Residentie Oostkust van Sumatera.1889-
1894

MGS 1894-4-26/1174
Hout
De vastelling van eene ordonnatie op het beheer der boschen van den land de op
Java en Madoera en van een reglement voor de dienst van het boschwezen op de
eilanden.1892-1894

1 bundel

MGS 1894-4-30/1209
Rechtswezen en politie in het algemeen
De regeling van de wet geving voor Chineezen op Java en Madoera.1891-1894
1 bundel

MGS 1894-5-7/1256
Land's en andere drukkerijen. Boekwerken
Het verzoek van den waterschappelijken adviseur voor de koffie cultuur om een
credit van 300 (drie hondred gulden) te verlenen voor den aankop gedurende 1894
van boeken en tijdschrift ten handelende over de koffie cultuur.1893-1894

1 bundel

MGS 1894-5-15/1339
Suiker
De eener ordonnatie, tot regeling van de wijze, waarop vergunning kan worden
verlend voor het in werken brengen van ondernemingen welke op wijvullige
overeenkomsten met de bevolking werken.1892-1894

1 bundel

MGS 1894-5-25/1433
Vervoer van personen en goederen over land
Het voorstel tot wijziging van de in de aanbesteddings voorwaar den voor zout
transportaten op genomen regelingen voor de vergoeding van tekorten en verliezen
en de berekening van het transpoort loan.1894

1 bundel

MGS 1894-5-31/1487
Gevangenissen, gevangenen, bannelingen, kettinggangers en
staatsgevangenen
Het voorstel om machtiging te verleenen tot indienstelling van een cifier bij 's Lands
gevangenis te Batavia op een bezoldiging van f 25 's maands.1892-1894

1 bundel
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MGS 1894-6-16/1636
Civiele gebouwen en Waterstaat (per residentie) (1891, 1901, 1921, 1940)
Het voorstel tot uitvoering van het eerste gedeelte der verker voor de verbetering
van de bevloeining in de district Bandjar, Tjahjana en Poebolinggo der Residentie
Banjoemas.1894

1 bundel

MGS 1894-6-19/1652

Vervoer van personen en goederen over zee

De restitutieen der passage kosten naar Singapore aan den uit geleverden Chinees
Thee Ak Tak en zijnebegeleiders.1894

1 bundel
MGS 1894-6-23/1683
Civiele pensioenen
De toekening van pensionen aan M.A.Beekveld gewezen secretarie van
Menado.1893-1894

1 bundel

MGS 1894-7-12/1494
Westerafdeling van Borneo
De betere regeling der grenzen van de landschappen aan de Boven Kapoeas
(westerafdeeling van Borneo).1895-1896
1 bundel

MGS 1894-7-17/1864

Verhuur en verkoop van Gouvernementsgoederen (1891, 1901, 1921, 1940)

De rapporten van de vaststelling van de grond verscherning door inlanders aan niet
inlanders en van de werk overeenkomsten ten behoeve van de landbouw
industrie.1894

1 bundel
MGS 1894-8-6/2001
Agrarische aangelegenheden (1891, 1901, 1921, 1940)
De erfpachts aanvragen in de Residentie Palembnag en de zuide en ooster
